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LAMPIRAN 
 

  

1. Pembuatan larutan standar Pb 10 ppm 

 

. 

2. Pembuatan larutan standar kerja Pb 0,2 ppm, 0,4 ppm, 0,6 ppm, 0,8 ppm dan 

1,2 ppm 

 

. 

3. Pengukuran larutan standar kerja Pb 

 

 

Memipet sebanyak 1 
mL dari larutan 

standar Pb(NO3)2

1000 ppm yang sudah 
di beli 

larutkan dengan 
aquabides dalam labu 

takar 100 mL

Memipet sebanyak 1 mL; 2 
mL; 3 mL; 4 mL; dan 6 mL 
dari larutan standar Pb 10 

ppm 

Masing-masing konsentrasi 
konsentrasi 0,2 ppm, 0,4 

ppm, 0,6 ppm, 0,8 ppm dan 
1,2 ppm dilarutkan dengan 
aquabides dalam labu takar 

50 mL

Siapkan dahulu larutan 
dengan konsentrasi 0,2 

ppm, 0,4 ppm, 0,6 ppm, 0,8 
ppm dan 1,2 ppm

Setelah itu dilakukan 
pengukuran dengan 

menggunakan instrumen 
Spektrofotometer Serapan 
Atom (SSA) pada panjang 

gelombang 283,3 nm.

Lampiran  1 Pembuatan larutan standar 
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1. Pembuatan larutan standar Pb 10 ppm 

Diketahui     : Konsentrasi larutan encer (M1) = 1000 ppm 

      Konsentrasi larutan pekat (M2)  = 10 ppm 

      Volume larutan pekat (V2) = 100 mL 

Ditanya        : Volume larutan encer (V1)? 

Jawab     : M1 x V1 = M2 x V2 

        1000 ppm x V1 = 10 ppm x 100 mL 

      V1 = 1 mL 

Jadi, volume larutan induk 1000 ppm yang dipipet untuk membuat larutan 

standar Pb 10 ppm yaitu sebesar 1 mL. 

2. Pembuatan larutan standar kerja Pb 

 0,2 ppm 

Diketahui     : Konsentrasi larutan encer (M1) = 10 ppm 

Konsentrasi larutan pekat (M2)  = 0,2 ppm 

Volume larutan pekat (V2)  = 50 mL 

Ditanya        : Volume larutan encer (V1)? 

Jawab           : M1 x V1 = M2 x V2 

10 ppm x V1 = 0,2 ppm x 50 mL 

V1 = 1 mL 

Jadi, volume larutan standar Pb 10 ppm yang dipipet untuk membuat 

larutan standar kerja Pb 0,2 ppm yaitu sebesar 1 mL. 

 0,4 ppm 

Diketahui     : Konsentrasi larutan encer (M1) = 10 ppm 

Konsentrasi larutan pekat (M2)  = 0,4 ppm 

Volume larutan pekat  (V2)  = 50 mL 

Ditanya        : Volume larutan encer (V1)? 

Jawab           : M1 x V1 = M2 x V2 

10 ppm x V1 = 0,4 ppm x 50 mL 

V1 = 2 mL 

Jadi, volume larutan standar Pb 10 ppm yang dipipet untuk membuat 

larutan standar kerja Pb 0,4 ppm yaitu sebesar 2 mL. 

Lampiran  2 Perhitungan pembuatan larutan 
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 0,6 ppm 

Diketahui     : Konsentrasi larutan pekat (M1) = 10 ppm 

Konsentrasi larutan encer (M2)  = 0,6 ppm 

Volume larutan encer (V2)  = 50 mL 

Ditanya        : Volume larutan pekat (V1)? 

Jawab           : M1 x V1 = M2 x V2 

10 ppm x V1 = 0,6 ppm x 50 mL 

V1 = 3 mL 

Jadi, volume larutan standar Pb 10 ppm yang dipipet untuk membuat 

larutan standar kerja Pb 0,6 ppm yaitu sebesar 3 mL. 

 0,8 ppm 

Diketahui     : Konsentrasi larutan encer (M1) = 10 ppm 

Konsentrasi larutan pekat (M2)  = 0,8 ppm 

Volume larutan pekat (V2)  = 50 mL 

Ditanya        : Volume larutan encer (V1)? 

Jawab           : M1 x V1 = M2 x V2 

10 ppm x V1 = 0,8 ppm x 50 mL 

V1 = 4 mL 

Jadi, volume larutan standar Pb 10 ppm yang dipipet untuk membuat 

larutan standar kerja Pb 0,8 ppm yaitu sebesar 4 mL. 

 1.2 ppm 

Diketahui     : Konsentrasi larutan encer (M1) = 10 ppm 

Konsentrasi larutan pekat (M2)    = 1.2 ppm 

Volume larutan pekat (V2)  = 50 mL 

Ditanya        : Volume larutan encer (V1)? 

Jawab           : M1 x V1 = M2 x V2 

10 ppm x V1 = 1.2 ppm x 50 mL 

V1 = 6 mL 

Jadi, volume larutan standar Pb 10 ppm yang dipipet untuk membuat 

larutan standar kerja Pb 1.2 ppm yaitu sebesar 6 mL 
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1. Perhitungan Konsentasi 

A. Lokasi 1 

 Replikasi 1 

Y = 0,0726x + 0,0029 

                = 
0,0038−0,0029

0,0726
 

   = 
0,0009

0,0726
 

        = 0,0123 

 Replikasi 2 

      Y = 0,0726x + 0,0029 

          = 
0,0014−0,0029

0,0726
 

       = 
−0,0015

0,0726
 

          =   0,0206   

 Replikasi 3 

Y = 0,0726x + 0,0029 

    = 
0,0011−0,0029

0,0726
 

   = 
−0,0018

0,0726
 

     =  0,0247 

B. Lokasi 2 

 Replikasi 1 

Y = 0,0726x + 0,0029 

                = 
0,0009−0,0029

0,0726
 

   = 
−0,002

0,0726
 

        =  0,0275 

 

Lampiran  3 Perhitungan Kadar Pb 
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 Replikasi 2 

      Y = 0,0726x + 0,0029 

          = 
0,0026−0,0029

0,0726
 

       = 
−0,0003

0,0726
 

          =  0,0041 

 Replikasi 3 

Y = 0,0726x + 0,0029 

    = 
0,0082−0,0029

0,0726
 

   = 
0,0053

0,0726
 

     = 0,0730 

 

C. Lokasi 3 

 Replikasi 1 

Y = 0,0726x + 0,0029 

                = 
0,0008−0,0029

0,0726
 

   = 
−0,0021

0,0726
 

        = 0,0289 

 Replikasi 2 

      Y = 0,0726x + 0,0029 

          = 
0,0012−0,0029

0,0726
 

       = 
−0,0017

0,0726
 

          = 0,0234 
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 Replikasi 3 

Y = 0,0726x + 0,0029 

    = 
0,0074−0,0029

0,0726
 

   = 
0,0045

0,0726
 

     = 0,0619 

2. Perhitungan Kadar Sampel 

A. Lokasi 1 

 Replikasi 1 

Diketahui : 

Konsentrasi (C)  : 0,0123 

Volume (V)   : 10 ml = 0,01 L 

Faktor Pengenceran (Fp)  : 1 

Massa (W)    : 2.0003 g = 0.002 kg 

Ditanya : Kadar logam berat timbal (
𝑚𝑔

𝑘𝑔
)? 

Dijawab : Kadar logam berat timbal (
𝑚𝑔

𝑘𝑔
) = 

𝐶 𝑥 𝑉 𝑥 𝐹𝑝

𝑊
 

         Kadar logam berat timbal (
𝑚𝑔

𝑘𝑔
) = 

0,0123 𝑥 0,01 𝐿  𝑥 1 

0,002 𝑘𝑔
 

              Kadar logam berat timbal (
𝑚𝑔

𝑘𝑔
) = 0,0615 mg/kg   

 Replikasi 2 

Diketahui : 

Konsentrasi (C)  :  0,0206 

Volume (V)    : 10 ml = 0,01 L 

Faktor Pengenceran (Fp) : 1 

Massa (W)    : 2.0000 g = 0.002 kg 

Ditanya : Kadar logam berat timbal (Pb)? 

Dijawab : Kadar logam berat timbal (
𝑚𝑔

𝑘𝑔
) = 

𝐶 𝑥 𝑉 𝑥 𝐹𝑝

𝑊
 

         Kadar logam berat timbal (
𝑚𝑔

𝑘𝑔
) = 

−0,0206 𝑥 0,01 𝐿  𝑥 1 

0,002 𝑘𝑔
 

              Kadar logam berat timbal (
𝑚𝑔

𝑘𝑔
) =  0,103 mg/kg 
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 Replikasi 3 

Diketahui : 

Konsentrasi (C)  : 0.0247 

Volume (V)   : 10 m = 0,01 L 

Faktor Pengenceran (Fp) : 1 

Massa (W)    : 2.0006 g = 0.002 kg   

Ditanya : Kadar logam berat timbal (Pb)? 

Dijawab : Kadar logam berat timbal (
𝑚𝑔

𝑘𝑔
) = 

𝐶 𝑥 𝑉 𝑥 𝐹𝑝

𝑊
 

           Kadar logam berat timbal (
𝑚𝑔

𝑘𝑔
) = 

−0,0247 𝑥 0,01 𝐿  𝑥 1 

0,002 𝑘𝑔
 

                 Kadar logam berat timbal (
𝑚𝑔

𝑘𝑔
) =  0,1235 mg/kg 

  

Rata – Rata =  
𝑅𝑒𝑝𝑙𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖 1+𝑅𝑒𝑝𝑙𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖 2+𝑅𝑒𝑝𝑙𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖 3

3
 

                 = 
0,0615+(−0,103+(−0,1235

3
    

 = - 0,055 mg/kg 

B. Lokasi 2 

 Replikasi 1 

Diketahui :  

Konsentrasi (C)  :  0,0275 

Volume (V)   : 10 m = 0,01 L 

Faktor Pengenceran (Fp) : 1 

Massa (W)    : 2.0004 g = 0.002 kg 

Ditanya : Kadar logam berat timbal (Pb)? 

Dijawab : Kadar logam berat timbal (
𝑚𝑔

𝑘𝑔
) = 

𝐶 𝑥 𝑉 𝑥 𝐹𝑝

𝑊
 

          Kadar logam berat timbal (
𝑚𝑔

𝑘𝑔
) = 

−0,0275 𝑥 0,01 𝐿  𝑥 1 

0,002 𝑘𝑔
 

               Kadar logam berat timbal (
𝑚𝑔

𝑘𝑔
) =  0,1375 mg/kg 
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 Replikasi 2 

Diketahui : 

Konsentrasi (C)  :  0,0041 

Volume (V)   : 10 m = 0,01 L 

Faktor Pengenceran (Fp) : 1 

Massa (W)    : 2.0009 g = 0.002 kg 

Ditanya : Kadar logam berat timbal (Pb)? 

Dijawab : Kadar logam berat timbal (
𝑚𝑔

𝑘𝑔
) = 

𝐶 𝑥 𝑉 𝑥 𝐹𝑝

𝑊
 

          Kadar logam berat timbal (
𝑚𝑔

𝑘𝑔
) = 

−0,0041 𝑥 0,01 𝐿  𝑥 1 

0,002 𝑘𝑔
 

               Kadar logam berat timbal (
𝑚𝑔

𝑘𝑔
) =  0,0205 mg/kg 

 Replikasi 3 

Diketahui : 

Konsentrasi (C)  : 0,0730 

Volume (V)   : 10 m = 0,01 L 

Faktor Pengenceran (Fp) : 1 

Massa (W)    : 2.0009 g = 0.002 kg   

Ditanya : Kadar logam berat timbal (Pb)? 

Dijawab : Kadar logam berat timbal (
𝑚𝑔

𝑘𝑔
) = 

𝐶 𝑥 𝑉 𝑥 𝐹𝑝

𝑊
 

         Kadar logam berat timbal (
𝑚𝑔

𝑘𝑔
) = 

0,0730 𝑥 0,01 𝐿  𝑥 1 

0,002 𝑘𝑔
 

              Kadar logam berat timbal (
𝑚𝑔

𝑘𝑔
) = 0,3650 mg/kg 

 

Rata – Rata =  
𝑅𝑒𝑝𝑙𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖 1+𝑅𝑒𝑝𝑙𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖 2+𝑅𝑒𝑝𝑙𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖 3

3
 

                 = 
− 0,1375±−0,0205+0,3650

3
    

                 = 0,069 mg/kg 

C. Lokasi 3 

 Replikasi 1 

Diketahui : 

Konsentrasi (C)  :  0,0289 
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Volume (V)   : 10 m = 0,01 L 

Faktor Pengenceran (Fp) : 1 

Massa (W)    : 2.0010 g = 0.002 kg 

Ditanya : Kadar logam berat timbal (Pb)? 

Dijawab : Kadar logam berat timbal (
𝑚𝑔

𝑘𝑔
) = 

𝐶 𝑥 𝑉 𝑥 𝐹𝑝

𝑊
 

          Kadar logam berat timbal (
𝑚𝑔

𝑘𝑔
) = 

−0,0289 𝑥 0,01 𝐿  𝑥 1 

0,002 𝑘𝑔
 

               Kadar logam berat timbal (
𝑚𝑔

𝑘𝑔
) =  0,1445 mg/kg 

 Replikasi 2 

Diketahui : 

Konsentrasi (C)  :  0,0234 

Volume (V)   : 10 m = 0,01 L 

Faktor Pengenceran (Fp) : 1 

Massa (W)    : 2.0004 g = 0.002 kg 

Ditanya : Kadar logam berat timbal (Pb)? 

Dijawab : Kadar logam berat timbal (
𝑚𝑔

𝑘𝑔
) = 

𝐶 𝑥 𝑉 𝑥 𝐹𝑝

𝑊
 

           Kadar logam berat timbal (
𝑚𝑔

𝑘𝑔
) = 

−0,0234 𝑥 0,01 𝐿  𝑥 1 

0,002 𝑘𝑔
 

                Kadar logam berat timbal (
𝑚𝑔

𝑘𝑔
) =  0,1170 mg/kg 

 Replikasi 3 

Diketahui : 

Konsentrasi (C)  : 0,0619 

Volume (V)   : 10 m = 0,01 L 

Faktor Pengenceran (Fp) : 1 

Massa (W)    : 2.0003 g = 0.002 kg   

Ditanya : Kadar logam berat timbal (Pb)? 

Dijawab : Kadar logam berat timbal (
𝑚𝑔

𝑘𝑔
) = 

𝐶 𝑥 𝑉 𝑥 𝐹𝑝

𝑊
 

          Kadar logam berat timbal (
𝑚𝑔

𝑘𝑔
) = 

0,0619 𝑥 0,01 𝐿  𝑥 1 

0,002 𝑘𝑔
 

               Kadar logam berat timbal (
𝑚𝑔

𝑘𝑔
) = 0,3095 mg/kg 
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Rata – Rata =  
𝑅𝑒𝑝𝑙𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖 1+𝑅𝑒𝑝𝑙𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖 2+𝑅𝑒𝑝𝑙𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖 3

3
 

                 = 
−0,1445±−0,1170+0,3095

3
    

                 = 0,048 mg/kg 

D. Kontrol Positif 

Diketahui : 

Konsentrasi (C)  : 0,1708 

Volume (V)   : 10 m = 0,01 L 

Faktor Pengenceran (Fp) : 1 

Massa (W)    : 2.0003 g = 0.002 kg   

Ditanya : Kadar logam berat timbal (
𝑚𝑔

𝑘𝑔
)? 

Dijawab : Kadar logam berat timbal (
𝑚𝑔

𝑘𝑔
) = 

𝐶 𝑥 𝑉 𝑥 𝐹𝑝

𝑊
 

     Kadar logam berat timbal (
𝑚𝑔

𝑘𝑔
) = 

0,1708 𝑥 0,01 𝐿  𝑥 1 

0,002 𝑘𝑔
 

       Kadar logam berat timbal (
𝑚𝑔

𝑘𝑔
) = 0,854 mg/kg 
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NO Dokumentasi  Deskripsi 

1  

 

Sampel Kerang Darah 

2 
  

 

Alat dan Bahan penelitian 

yang digunakan  

3 
  

 

Sebelum dan sesudah blender 

Lampiran  4 Dokumentasi Penelitian 
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4 

 

Penimbangan Sampel 

sebanyak 2 gram 

5 

    

Penambahan HNO3 sebelum 

dsestruksi 

6 

 

Destruksi dan reaksi Gas NO2 

7 

 

Penambahan H2O2 setelah 

HNO3 teroksidasi 

8 

 

Hasil setelah destruksi 
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9 

 

Penyaringan dengan kertas 

saring whattman  42 

10 

 

Hasil filtrat yang di 

tambahkan aquabides 

11 

 

Pengujian dengan instrument 

AAS 
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Lampiran  5 Laporan Hasil Pengujian 




